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A. PENDAHULUAN 

Investasi merupakan istilah yang dapat menjelaskan komitmen seseorang pada saat ini 

terhadap sejumlah dana yang dimilikinya, dengan harapan memperoleh sejumlah keuntungan di 

masa akan datang (Tandelilin, 2010: 2). Dalam berinvestasi setidaknya harus memperhatikan dua 

hal yaitu keuntungan (return) yang diperoleh dan risiko (risk) yang mungkin terjadi (Zubir, 2011: 

1). Memiliki berbagai jenis saham dan berbagai jenis obligasi serta sekuritas lainnya, jauh lebih 

kecil risikonya dibanding hanya memiliki satu jenis investasi saja. Jadi, semakin bervariasi bentuk 

suatu investasi semakin kecil risiko yang dihadapi (Zubir, 2011: 3).  

Harry Markowitz (dalam Tandelilin, 2010: 117) mengatakan, “Don’t put all your eggs in 

one basket”. Hal tersebut menyiratkan bahwa janganlah menaruh seluruh modal investasi anda 

hanya ke salah satu jenis investasi, akan tetapi bagilah (share) ke berbagai jenis investasi atau 

dengan kata lain diversifikasi investasi. Jika salah satu investasi mengalami penurunan maka akan 

di cover oleh jenis investasi yang lain, sehingga mengurangi risiko (Husnan, 2015: 56). Dalam 

menerapkan prinsip diversifikasi selain dapat mengurangi risiko kerugian, juga dapat 

mengoptimalkan tingkat hasil yang ingin dicapai dalam jangka panjang (Pratomo & Nugraha, 

2005: 13). Salah satu tempat (market place) untuk berinvestasi bagi investor adalah di pasar modal. 

Menurut Tandelilin (2010: 26), pasar modal merupakan tempat dipertemukannya antara 

pihak pemilik modal yaitu masyarakat dengan pihak yang membutuhkan modal yaitu 

perusahaan/negara dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Sekuritas disini bisa dalam bentuk 

saham, obligasi, maupun instrumen derivatif lainnya. Saat ini, masyarakat Indonesia semakin 

memahami investasi di pasar modal dibandingkan hanya akrab dengan produk bank seperti 

tabungan, deposito, dan giro. Hal tesebut dapat dilihat dari semakin meningkatnya literasi keungan 

maupun inklusi keuangan masyarakat Indonesia terhadap pasar modal.  

 

B. TUJUAN PENGABDIAN 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

konseptual dan teknik operasional penggunaan layanan digital keuangan dan online trading untuk 

berinvestasi di pasar modal. 

 

 



C. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada Guru SMA/SMK ini dilaksanakan di Kota Surakarta pada 

hari Sabtu, tanggal 4 Mei 2019. Jumlah peserta yang hadir dari “Pelatihan terkait literasi dan 

inklusi keuangan dalam pasar modal yang ditujukan kepada guru SMA/SMK di Surakarta”. Pada 

saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebanyak 21 orang sesuai 

dengan daftar hadir yang ada.  

Kegiatan P2M “Pelatihan terkait literasi dan inklusi keuangan dalam pasar modal yang 

ditujukan kepada Guru SMA/SMK di Kota Surakarta” dimulai dari jam 08:00 WIB, yaitu kegiatan 

presensi peserta. Kemudian dilanjutkan dengan upacara pembukaan, laporan Ketua Panitia. 

Selanjutnya, penyampaian materi tentang pengenalan investasi di pasar modal. Acara berlangsung 

sampai dengan pukul 13:00 WIB dan diakhiri dengan penutupan. 



 

Gambar 3.1 

Surat Tugas Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pasar Modal 



 

 

 

 
 

Gambar 3.2 

Daftar Hadir Peserta 

 



 
 

Gambar 3.3 

Pembukaan oleh Ketua Pengabdian dan Ketua Program Studi Ekonomi Pembangunan 

 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

Gambar 3.4 

Materi Investasi Pasar Modal oleh Ketua dan Anggota Pengabdi dan Mitra Pengabdian 

 

 

 

 



 

 

 
 

Gambar 3.5 

Sertifikat dari Mitra untuk Ketua dan Anggota Pengabdi  

 

 



 

Kegiatan P2M ini mendapatkan sambutan yang sangat baik dari peserta. Peserta 

menghadiri kegiatan dengan tetap bersemangat sampai akhir acara. Jumlah peserta yang hadir 

dari masyarakat desa Sembiran pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

khususnya Guru SMA/SMK di Surakarta ini adalah kurang lebih sebanyak 21 orang sesuai 

dengan daftar hadir yang ada. Pelatihan ini membahas mengenai pengenalan investasi di pasar 

modal meliputi  

➢ pengertian investasi dan jenis-jenis investasi;  

➢ pengertian pasar modal;  

➢ sejarah pasar modal di Indonesia;  

➢ jenis-jenis pasar modal;  

➢ perusahaan efek, lembaga penunjang, dan profesi penunjang;  

➢ instrumen pasar modal;  

➢ saham dan indeks harga saham;  

 

Terkait mekanisme transaksi jual-beli saham di pasar modal dengan menggunakan 

aplikasi online, tidak semua peserta dapat dengan cepat memahami tata cara transaksi jual/beli 

di pasar modal maupun penggunaan aplikasinya. Namun pada akhir kegiatan, semua peserta 

sudah mencobanya. Para peserta memahami transaksi jual-beli saham dalam satuan lot (1 lot 

= 100 lembar saham). Keuntungan secara sederhana dapat diperoleh bila investor bisa membeli 

dengan harga murah, kemudian menjual dengan harga mahal. Peserta menyadari bahwa dalam 

melakukan transaksi saham, investor harus dapat memilih saham mana yang layak untuk 

dimiliki dan kapan waktu yang tepat untuk melakukan pembeliatan atau penjualan.  

Sosialisasi dan edukasi pasar modal pada Guru SMA/SMK di Kota Surakarta diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan baru kepada para peserta pelatihan terkait keberadaan industri 

pasar modal di Indonesia. Selain itu, pemahaman tentang industri pasar modal juga dapat 

menjadi instrumen baru bagi masyarakat untuk melakukan investasi guna mempersiapkan 

kebutuhan keuangan di masa depan. Pelatihan ini diharapkan mampu menumbuhkan minat 

masyarakat, khususnya pengurus PKK Kecamatan Sako untuk mulai berinvestasi.  

Keberadaan pasar modal sendiri mampu memberikan banyak manfaat baik bagi 

pemerintah, perusahaan dan juga masyarakat. Khusus bagi masyarakat yang menjadi investor 



di industri pasar modal, mereka akan mendapat potensi keuntungan berupa capital gain, 

deviden dan hak mengemukakan pendapat dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Berdasarkan kinerja masa lalu, investasi di pasar modal khususnya saham mampu memberikan 

imbal hasil (return) relatif lebih besar dibandingkan kinerja investasi di instrumen lain. Selain 

itu, potensi imbal hasil yang tinggi juga memberikan potensi risiko yang sebanding, oleh 

karena itu masyarakat yang tertarik untuk melakukan investasi di pasar modal harus mengenal 

dan mengetahu manfaat dan potensi risiko yang ada di industri pasar modal. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pada pelaksanaan kegiatan ini sudah diberikan informasi 

bahwa untuk mengetahui saham mana yang layak dimiliki dan kapan sebaiknya membeli atau 

menjual memerlukan pengetahuan tentang analisis internal perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia maupun analisis eksternal tentang industri serta kondisi 

makro perekonomian Indonesia. Namun untuk mempermudah pemilihan saham, peserta dapat 

menggunakan informasi hasil analisis para ahli yang dapat diperoleh pada online trading 

application. 

 

D. PENUTUP 

Peran pasar modal dalam perekonomian di Indonesia sangat penting dan harus dapat 

diketahui oleh semua masyarakat di Indonesia. Masih rendahnya tingkat literasi dan inklusi 

keuangan terhadap pasar modal di Indonesia disebabkan oleh masih rendahnya kesadaran 

maupun kurangnya sosialisasi terkait investasi pasar modal.  

Oleh karena itu, kami melakukan sosialisasi terkait investasi di pasar modal kepada guru 

SMA/SMK di Kota Surakarta agar para guru dapat mengetahui hal-hal yang penting dalam 

berinvestasi di Pasar modal dimana saat ini banyak kemudahan dalam berinvestasi yaitu salah 

satunya dengan online trading application. Semoga dengan adanya pengabdian masyarakat 

berupa sosialisasi pemahaman literasi dan inklusi keuangan yaitu investasi di pasar modal 

dapat membantu para masyarakat awam khususnya guru untuk meningkatkan pasive income 

dengan tidak hanya bergantung pada tabungan di Bank. 

 


